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Karsinoma nasofaring (KNF) di Indonesia merupakan tumor ganas kepala dan leher terbanyak dan berada di
peringkat ke empat dari seluruh keganasan pada tubuh manusia setelah tumor ganas serviks, tumor payudara
dan tumor kulit.

Kemajuan ilnmu pengetahuan dan teknologi dalam menegakkan diagnosis keganasan pada umumnya dan
karsinoma nasofaring khususnya adalah dengan pemeriksaan histopatologik atau sitologik. Pemeriksaan
penunjang lainnya, antara lain pemeriksaan radio diagnostik seperti Tomografi komputer (CT Scan),
Pencitraan Resonansi Magnetik (MRI), pemeriksaan serologi, imunohistokimia dan patologi molekuler.

Karsinoma nasofaring adalah suatu tumor yang berasal dari sel-sel epitel yang melapisi daerah nasofaring.
Karsinoma nasofaring pertama-tama diperkenalkan oleh Regaud dan Schmineke pada tahun 1921.

Karsinoma nasofaring adalah suatu tumor ganas yang relatif jarang ditemukan pada beberapa tempat seperti
Amerika Utara dan Eropa dengan insidens penyakit 1 per 100.000 penduduk. Penyakit ini lebih sating
terdapat di Asia Tenggaratermasuk Cina, Hong Kong, Singapura, Malaysia dan Taiwan dengan insidens
antara 10 - 53 kasus per 100.000 penduduk. Di daerah India Timur Laut, insidens pada daerah endemis
antara 25 sampai 50 kasus per 100.000 penduduk.

Penelitian terhadap penyakit karsinoma nasofaring ini mendapat banyak perhatian. Hal ini disebabkan oleh
adanyainteraksi yang cukup kompleks dari etiologi penyakit seperti faktor genetika, virus (Epstein-Barr)
dan faktor lingkungan (nitrosamin di dalam ikan asin). Pada tahun 1985 Ho menyatakan sebuah hipotesis
bahwa sebagai etiologi dari karsinoma nasofaring adalah infeksi dari virus Epstein-Barr.

Virus Epstein-Barr (EBV) adalah virus yang dapat menginfeksi lebih dari 90% populasi manusia di seluruh
dunia. Virus Epstein-Barr merupakan salah satu penyebab dari infeksi mononukieosis. Karsinoma
nasofaring adalah neoplasma epitel nasofaring yang sangat konsisten dengan infeksi EBV. Infeksi primer
pada umumnyaterjadi pada anak-anak dan bersifat asmptomatik. Infeksi primer dapat menyebabkan virus
persisten dimana virus memasuki periode laten di dalam limfosit B. Periode laten dapat mengalami
reaktivasi spontan ke periode litik, yaitu terjadi replikass DNA EBV, dilanjutkan dengan pembentukan
virion baru dalam jumlah besar, sehingga sel pejamu menjadi lisis dan virion dilepaskan ke sirkulasi. Sel
yang terinfeksi EBV mengekspresikan antigen virus yang spesifik . EBV mempunyai potensi onkogenik
untuk mengubah sel yang terinfeksi menjadi sel gangs seperti KNF, retikulosis polimorfik dan limfoma
Burkitt. Virus Epstein-Barr memegang peranan penting dalam terjadinya keganasan, tetapi virusini bukan
satu-satunya penyebab dari timbulnya karsinoma nasofaring. Transmisi dari virus Epstein-Barr
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membutuhkan kontak yang erat dengan saliva sesenrang yang terinfeksi dengan virus ini. Banyak orang
sehat dapat membawa dan menyebarkan virus secara intermiten di dalam kehidupannya, sehingga transmisi
virusini pada sebagian manusia tidak mungkin untuk dicegah.



